BAB IV

HASIL DAN UJICOBA

IV.1. Hasil

Pada tahap ini adalah tahapan dimana kita dapat membuktikan apakah
sistem yang dirancang sudah layak dan sudah sesuai dengan perancangan. Sebuah
sistem yang telah dirancang dan sudah memasuki tahap pemasaran ada baiknya
sistem tersebut diuji terlebih dahulu untuk mengetahui apakah ditemukan masalah
pada sistem yang dirancang dan dapat diselesaikan secepatnya dengan baik tanpa
kekurangan dalam sistem yang dihasilkan maka sistem ini sudah dapat dijadikan
dalam sniffer paket data networking untuk memonitor lalu lintas paket data pada
aplikasi sistem operasi windows. Tahap implementasi sistem ini dapat
membutuhkan beberapa faktor untuk mendukung kinerja sistem antara lain:
1.  Perangkat Keras ( Hardware )

2.  Perangkat Lunak ( Software )

IV.1.1. Perangkat Keras (Hardware)
Pada proses pengoperasian sistem ini juga dibutuhan perangkat keras
(hardware) yang sangat penting adalah sebagai berikut :
1.  Prosessor Intel Pentium 4.0 Ghz atau diatasnya.
2. Satu unit monitor SVGA
3. RAM (memory) dengan kapasitas 256 Gigabyte atau diatasnya.

4.  Keyboard, Mouse dan Printer.
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5. Hardisk dengan kapasitas penyimpanan 40 Gigabyte atau diatasnya sebagai

tempat penyimpanan data dan system.

IV.1.2. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak (software) adalah sebuah perangkat lunak yang sudah
dihasilkan atau sudah berbentuk program atau sebuah aplikasi yang kita gunakan
untuk melakukan beberapa pengoperasian atau pengolahan data dari sistem ini.
Pengertian perangkat lunak (software) adalah program komputer yang dirancang
dengan beberapa bahasa pemrograman yang sudah dimengerti oleh sistem
komputer. Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk melakukan pengoperasian dan
pengolahan data adalah :

a. Sistem Operasi Windows 7.
b. Serta aplikasi yang dirancang menggunakan bahasa pemrograman Java serta

didukung bahasa pemrograman lain seperti Netbeans, maupun SDK Java.

IV.2. Pengujian Sistem

Proses pengujian sistem sangat penting, karena dalam hal pengujian sistem
adalah sistem ini diuji untuk dapat mengetahui dimana letak kesalahan pada
sistem dan sudah sesuai dengan yang diuraikan pada perancangan sistem. Pada
saat pengujian sistem sangat membutuhkan ketelitian untuk dapat mengetahui
dimana letak kekurangan yang ada pada sistem ini. Untuk mengetahui beberapa

kekurangan yang terdapat pada sistem ialah :
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1. Proses eksekusi setidaknya dilakukan berulang - ulang untuk melihat apakah
masih terdapat kesalahan yang terjadi pada aplikasi pada saat melakukan
sniffing paket data.

2. Ketelitian sangat dibutuhkan dalam melakukan pemeriksaan hasil dari sniffing
pada program yang telah dihasilkan.

3. Proses eksekusi menggunakan dua pc dimana untuk mengetahui proses sniffing
yang mana akan diketahui dari destination ip dan source ip dari masing-masing
pc sebagai contoh pc 1 dengan ip 192.168.43.15 dan pc 2 dengan ip
192.168.43.129.

Pada proses Output dari aplikasi juga dapat ketahui apakah program ini
masih memiliki kekurangan atau sudah tidak memiliki kesalahan yang dinyatakan
berhasil atau sempurna. Berikut ini adalah halaman awal yang tampil pada saat
program sniffing dijalankan. Adapun tampilan tersebut dapat dilihat pada

beberapa gambar berikut ini.

a) Halaman Loging
Berikut ini merupakan halaman loging, halaman ini merupakan halaman
yang tersedia saat sniffing paket data akan dilakukan yang dapat dilihat pada

gambar IV.1. berikut ini.



letwork Scanner | Package Sniffer
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Gambar IV.1. Tampilan Menu Loging

b) Halaman Sniffing Paket Data

Untuk hasil sniffing paket data, tampilan yang terlihat

gambar V.2 di bawah ini.

terdapat pada

Network Scanner | Package Sniffer

Network devices (3)

Sniffed Packages (69)

Filter

\DeviceNPF_{EE38869E-538C | N | Timestamp | Protocol Headers | Sender IP | TargetIP | Sender MAC | TargethiAc | size | Content | Headers |
\DeviceNPF_{DB09F2A9-4121-4 |1 21:48:41:812 Ip6 Udp Ethemet  fe80:0000:0000:.. f102:0000:0000:0.. 9C:2A70:36:11:79_33:33:00:01:00:02 00007333300 0. <h1>Frame=/n1>.
\Device\NPF_{0B080BF2-E570-1| B 4; p4 Tcp Ethernet 5 7 507F 7 ram
3 21:48:43:210 Ip4Tcp Ethenet 1921684315 37.130.224.22 9C:2470:3B8:11:79 OEADAF7850.7F 319 byles 00000 1daf7.. <h1>Frames/hix.
4 21:48:43:210 Ip4TepEthernet 1921684315 37.130.22422 9C:2A70:3B:11:79  OE1DAF7E507F 319 bytes 000008 10 7. <h1>Frame</ni>
5 214843218 Ip4Tcp Ethernet 1921684315 37.130.224.22 9C:2A70:3E11:79  QEIDAFTES07F 319 bytes 000070e 1daf7.. <h1>Framesint>.
6 21:48:43:220 Ip4TcpEthenet 1921684345 37.130.224.22 9C:2A470:3B:11:79 OEADAF7B50.7F 319 byles 00000 1daf7.. <h1>Frames/hi>.
| S s 13 [ 4 21:48:43:347 Ip4Tep Ethernst 1921684345 37.130.224.22 9C:2470:3B:11:79  OEDAF7E507F 319 bytes 000008 10 af7..  <h1>Frame</i>

Package Contents

Headers / Details

0030 01 02 e7 Sb 00 00*00

0000-*0e 1d af 78 50 7f9c 2a 70 3b 11 79 08 00*45 00 xP_*piy E
0010: 00 29 4b 84 40008006 bdfac0ad 2b 072582 K@
0020° €0 16%cd 1c 00 58 44 82 95 23 af 67 7fa3 50 10

1

. [0] cwr: reduced (cwr)

[0] ece: ECN echo flag
. [0] ack’ urgent, out-of-band data

- [1] ack acknowledgment

. [0] ack: push current segment of data

. [0] ack: reset connection

windmw 258

...0 [0] fin: closing down connection

. [0] ack: synchronize connection, startup

Gambar IV.2. Tampilan Sniffing Paket Data
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Pada Gambar 1V.2. di atas merupakan tampilan hasil sniffing paket data,
tampulan tersebut menampilkan Dectination MAC serta IP dari target yang
terdeteksi.

IV.3. Uji Coba Black Box/White Box

Pada tahap uji coba akan dilakukan pengujian sistem apakah telah sesuai
dengan perancangan dan target yang akan di capai dalam perancangan. Sistem
yang telah dirancang akan dilakukan uji coba agar dapat melihat kelemahan dari
sistem yang telah selesai dirancang tersebut. Dalam penjelasan berikut ini,
merupakan tahapan dimana akan dilakukan sebuah skenario pengujian terhadap
sistem yang telah dibangun. Adapun skenario pengujian sistem yang dilakukan
ialah dengan menggunakan metode pengujian sistem berupa blackbox testing.
Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan
output aplikasi (apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum).
Tahap pengujian atau testing merupakan salah satu tahap yang harus ada dalam
sebuah siklus pengembangan perangkat lunak (selain tahap perancangan atau
desain). Berikut pengujian sistem dengan metode blackbox testing yang disajikan

pada tabel pengujian blackbox seperti pada tabel 1V.1 berikut ini:
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Tabel 1V.1 Hasil Pengujian Black Box Testing

Loging Start Aplikasi berjalan | Sesuai Valid
Aplication | dengan baik menuju | dengan
menu untuk | yang
mengaktifkan sniffing | diharapkan
paket data.

2 | Lakukan Sniffing Aplikasi dapat | Sesuai Valid
Sniffing dilakukan melakukan  sniffing | dengan
Paket Data paket data dengan | yang
menunjukkan aktifitas | diharapkan
paket data yang terjadi
serta  menunjukkan
Destination MAC dan
IP dari target yang
terdeteksi.

IV.3.1. Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Pada perancangan aplikasi sniffer paket data networking untuk memonitor
lalu lintas paket data pada aplikasi sistem operasi windows ini tidak lepas dari
target dan tujuan yang ingin dicapai. Adapun kelebihan dan kekurangan sistem
adalah sebagai berikut :

1. Kelebihan Sistem
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Sniffing paket data ini mampu menangkap paket-paket data atau informasi
yang berkeliaran dalam jaringan.
Semua jenis paket informasi dalam berbagai format protocol pun akan

dengan mudah ditangkap dan dianalisa serta menganalisis kinerja jaringan.

2. Kekurangan Sistem

a.

Pada OS Windows, aplikasi sniffing ini tidak dapat mendeteksi driver
wireless.

Pendeteksian pada OS windows hanya dapat mendeteksi sebatas driver
Microsoft.

Aplikasi tidak bisa menampilkan username dan password yang di sniffing.



